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Abstract: The problem of this Classroom Action Research is how Cooperative Learning Model Jigsaw should
be implemented in the learning of Chemistry at Grade X, Scince 3 of Senior High School 1 Padang. This study
was done through the following stages such as Planning, Action, Observation, and Evaluation or Reflection. The
results show among other that some important aspects were improved. The average score of each cycles show
improvement in students’ mastery and total average of the three actions become 98 percent. It can be concluded
that Cooperative Learning through Jigsaw technique improved students’ achievement of the subject being
investigated.
Abstrak: Masalah PTK dalam penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana penerapan Cooperative Learning
Model Jigsaw dalam pembelajaran kimia di kelas pada kelas X IPA3 SMA Negeri 1 Padang. Penelitian PTK ini
dilakukan dengan tahap-tahap: Perencanaan, Pelaksanaan. Observasi, dan Evaluasi dan Refleksi. Hasil penelitian
adalah ada beberapa aspek yang sangat penting dalam pembelajaran berhasil ditingkatkan dengan menggunakan
penerapan Cooperative Learning Model Jigsaw. Hasil evaluasi rata-rata tiap siklus menunjukkan ketuntasan
belajar meningkat dan rata-rata dari tiga tindakan menjadi 98,0%. Dapat disimpulkan penerapan Cooperative
Learning Model Jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X IPA3 SMA Negeri 1 Padang
Kata Kunci : Cooperative Learning Tipe Jigsaw, Prestasi Belajar dan Pembelajaran Kimia
PENDAHULUAN
Kualitas pendidikan di Indonesia menga-
lami peningkatan. Hal itu disebabkan oleh
adanya perbaikan kurikulum. Pada saat ini
kurikulum yang digunakan di Indonesia adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan KTSP.
Dalam KTSP sekolah memiliki otonomi untuk
mengembangkan kurikulum sekolah. Pada
satuan pendidikan SMA, salah satu materi
pelajaran yang diajarkan adalah ilmu kimia.
Beban yang diemban oleh sekolah, dalam hal ini
adalah guru sangat berat, karena gurulah yang
berada pada garis depan dalam membentuk
pribadi anak didik. Dengan demikian sistem
pendidikan di masa depan perlu dikembangkan
agar dapat menjadi lebih responsif terhadap
tuntutan masyarakat dan tantangan yang akan
dihadapi di dunia kerja di masa mendatang.
Tersedianya perangkat pembelajaran
merupakan salah satu faktor yang dapat
menunjang proses pembelajaran berjalan
dengan baik dan dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nur
(1999), bahwa perangkat pembelajaran memper-
mudah dan membantu guru dalam mempersiap-
kan dan melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Perangkat ini menyediakan
sejumlah strategi untuk mendorong siswa
menggunakan gaya-gaya belajar berbeda.
Sehingga dengan perencanaan yang seksama,
kebutuhan untuk seluruh siswa dapat dipenuhi
dalam kelas Sains. Pola pengajaran seperti yang
telah diuraikan di atas, menjadi salah satu
penyebab rendahnya prestasi akademik mata
pelajaran kimia lulusan SMAN 1 Padang. Data
hasil analisis ulangan harian kelas X,
sebagaimana terlampir menunjukkan bahwa
siswa yang belum tuntas secara individual 45.0
%. Hasil test formatif tersebut menunjukkan
bahwa prestasi belajar siswa masih dibawah
rata-rata keberhasilan kelas dengan persentase
sekurang-kurangnya mencapai lebih besar dari
65%. hal ini menunjukkan prestasi belajar siswa
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dalam mata pelajaran kimia masih perlu
ditingkatkan.
Upaya membenahi prestasi siswa dalam
mata pelajaran kimia perlu dilakukan secara
serius oleh guru kimia sebab guru kimia
merupakan ujung tombak pelaksana
pembelajaran di dalam kelas. Oleh sebab itu
meningkatkan prestasi belajar siswa harus
dilakukan oleh guru kimia dengan cara
melakukan perubahan, inovasi, dan kreativitas
baru dalam pembelajaran kimia.
Selama ini diakui secara objektif bahwa
pembelajaran kimia memang terlalu bertumpu
pada metode ceramah atau pun ceramah
bervariasi. Kadangkala pula guru melakukan
pembenahan dengan metode tanya jawab dan
diskusi. Namun hasilnya masih kurang efektif.
Sehingga guru kimia perlu menerapkan satu
metode yang dapat mengoptimalkan seluruh
sumber pembelajaran seperti; guru, siswa itu
sendiri, maupun sesama siswa.
Metode tersebut tentu harus berbasis
pada cooperative learning. Salah satu model
dalam cooperative learning yang dinilai dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran kimia adalah model jigsaw karena
model jigsaw ini memberikan peluang dan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan
sendiri pengetahuan yang menjadi tugasnya
dan secara bersama-sama di dalam kelompok
mengembangkan pengetahuan tersebut.
Pengetahuan yang ditemukan sendiri
melalui model jigsaw pada akhirnya akan
tertanam lama dalam benak siswa (siswa tidak
mudah lupa sebab menemukan sendiri). Selain
itu model jigsaw ini memberikan kesempatan
pada siswa untuk melakukan semacam shearing
antar kelompok dengan cara membentuk
kelompok ahli. Sehingga melalui model jigswa
ini bukan saja pembelajaran kimia berlangsung
secara dinamis tetapi juga menarik karena
adanya variasi kelompok asal dan kelompok
ahli.
Bila dalam pembelajaran kimia dengan
metode ceramah dan ceramah bervariasi, siswa
memperoleh pengetahuan hanya melalui guru,
maka melalui penerapan cooperative learning
model jigsaw setiap siswa dapat memperoleh
pengetahuan dari 4 (empat ) sumber sekaligus
secara bersamaan, yaitu; 1. Dari siswa itu
sendiri secara pribadi, 2. Siswa lain di dalam
kelompok, 3. kelompok lain melalui kelompok
atau tim ahli, dan 4. Dari guru sebagai
fasilitator pembelajaran
Berdasarkan pemahaman inilah diyakini
bahwa penerapan cooperative learning model
jigsaw dinilai sangat tepat untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran kimia
di SMA Negeri 1 Padang terutama pada kelas X
IPA3 yang prestasinya secara keseluruhan lebih
rendah dibanding kelas X lainnya.
METODOLOGI
1.Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada SMA
Negeri I Padang Provinsi Sumatera Barat.
Subjek penelitian adalah siswa kelas X IPA3
dengan jumlah siswa sebanyak 42 orang terdiri
atas 18 laki-laki dan 24 perempuan
Pelaksanaan tindakan dilakukan pada
waktu jam pelajaran kimia (sesuai jadwal
pelajaran di SMA Negeri I Padang) pada kelas
yang sudah ditetapkan yaitu X IPA3. Lama
tindakan 6 pekan atau 6 kali peretemuan yang
dibagi dalam dua siklus. Satu siklus tiga
tindakan. Setiap tindakan dialokasikan waktu 2
jam pelajaran. Jadi jumlah keseluruhan jam
pelajaran yang digunakan dalam PTK ini adalah
12 jam pelajaran.
2. Faktor yang diteliti
a. Faktor siswa: Melihat hasil prestasi belajar
siswa setelah mengikuti tindakan (jigsaw) pada
mata pelajaran kimia. Selain itu diamati pula
respon siswa selama mengikuti KBM dengan
tindakan jigsaw. Respon siswa yang perlu
diamati seperti ketekunan, keseriusan, kerja
sama dalam kelompok, kerjasama antar
kelompok (tim ahli), kemampuan bertanya dan
menjawab pertanyaan serta penghargaan
terhadap kelompok lain
b. Faktor guru: Melihat cara guru merancang
pembelajaran dengan model jigsaw termasuk
mengidentifikasi bahan dan alat yang digunakan,
perangkat pembelajaran, perangkat observasi
dan evaluasi termasuk mencermati pelaksanaan
tindakan secara cermat dan mendalam.
3. Prosedur Kegiatan
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a. Perencanaan
Ada tiga tahapan dalam perencanaan PTK
ini, yaitu: Tahap pertama, menyusun perangkat
pembelajaran berupa skenario pembelajaran dan
rencana pengajaran, menentukan sembilan sub
pokok bahasan (materi) yang menjadi muatan
tindakan. Penentuan materi ini disesuaikan
dengan kurikulum dan perangkat pembelajaran
terutama Analisis Materi Pelajaran (silabus),
dan menyiapkan bahan dan alat pembelajaran
serta menyiapkan media pembelajaran yang
relevan.
Tahap kedua, membuat indikator
rancangan pembentukan kelompok berdasarkan
jenis kelamin, agama dan tentu saja tingkat
prestasi/kemampuan akademik siswa. Pada
tahap ini juga sudah disiapkan rancangan
perubahan komposisi anggota kelompok
sebanyak sembilan kali (tindakan) untuk
menghindari kejenuhan kelompok
Tahap ketiga, membuat berbagai
instrumen tindakan berupa instrumen observasi
kegiatan guru dan kegiatan siswa dalam KBM
dengan tindakan jigsaw, membuat instrumen
evaluasi yang disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran khusus seperti termuat dalam
perangkat pembelajaran khususnya rencana
pengajaran
b. Pelaksanaan
Tindakan dilakukan sebanyak sembilan
kali dalam tiga siklus. Sasaran tindakan adalah
siswa, pemberi tindakan adalah guru dan jenis
tindakan adalah cooperative learning model
jigsaw. Guru sebagai pemberi tindakan
mempunyai kegiatan untuk melaksanakan
tindakan tersebut yang dibagi dalam tiga tahap,
yaitu tahap awal (pembukaan/pendahuluan),
tahap kegiatan inti, dan tahap akhir atau penutup.
Demikian pula kegiatan siswa dibagi dalam tiga
tahap (tahap awal, inti dan akhir)
Kegiatan guru pada tahap awal antara
lain ; Menyampaikan salam, mengabsensi,
manyampaikan judul materi dan pentingnya
materi, mengemukakan tujuan pembelajaran,
membangkitkan pengetahuan awal, membentuk
kelompok, menjelaskan tugas siswa dalam
kelompok, memotivasi siswa dan membagi
sarana yang dibutuhkan. Sedangkan kegiatan
siswa pada tahap awal, antara lain; Merespon
salam, merespon absensi, memperhatikan tujuan,
menyimak penjelasan materi, duduk
berkelompok, mencatat dan memahami tugas
kelompok, menerima lembar kerja/bahan yang
diberikan guru.
Pada tahap kegiatan inti/pokok, guru
melakukan beberapa kegiatan atau tindakan
seperti: meminta siswa memahami lembar kerja,
meminta siswa mengerjakan tugas sesuai lembar
kerja, membantu dan membimbing siswa
bekerjasama dalam kelompok, membentuk
kelompok/tim ahli, meminta tim ahli
menjelaskan hasil diskusinya pada kelompok
awal, mengatur jalannya presentase, dan
mengatur penanggap secara bergiliran. Adapun
kegiatan siswa pada tahap kegiatan inti antara
lain: memahami lembar kerja, mengerjakan
tugas sesuai lembar kerja, melakukan
cooperative, secara aktif berdiskusi dalam tim
ahli, mensosialisasikan hasil diskusi tim ahli,
melakukan presentasi, memberikan tanggapan
terhadap kelompok lain
Selanjutnya dikemukakan kegiatan guru
pada tahap akhir, yaitu: merespon hasil kerja
kelompok dan presentase, menyimpulkan,
melakukan evaluasi test formatif, dan
mengakhiri pembelajaran. Sedangkan kegiatan
siswa pada tahap akhir adalah, mencermati
kesimpulan guru, membuat rangkuman secara
mandiri, menyelesaikan pertanyaan test formatif,
dan merespon salam penutup dari guru.
c. Observasi
Observasi dilakukan sebelum dan saat
pelaksanaan tindakan. Sebelum tindakan yang
diobservasi berupa kelengkapan pembelajaran
guru termasuk lembar kerja dan media. Pada
saat tindakan dilaksanakan yang diobservasi
adalah kegiatan guru dalam melakukan tindakan
mulai dari tahap awal, inti, dan akhir. Juga
diobservasi respon siswa selama menerima
tindakan terutama kerjasama antar siswa
maupun tim ahli.
d. Refleksi
Refleksi dimaksudkan untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan
tindakan yang telah dilakukan. Adapun sumber
informasi untuk melakukan refleksi adalah hasil
observasi kegiatan guru dan siswa serta hasil
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evaluasi tes tes formatif. Aspek yang sudah
dinilai baik pada tindakan terdahulu
dipertahankan pada tindakan selanjutnya,
sedangkan kelemahan-kelemahan yang ada
didiskusikan bersama kemudian mencari cara
terbaik memperbaiki kelemahan tersebut.
Dengan demikian peneliti menjadikan tahap
refleksi ini sebagai medium revisi tindakan.
Refleksi semakin dimatangkan setiap selesai
satu siklus
4. Teknik Pengambilan Data
a. Sumber data: Siswa dan Guru
b. Jenis Data: Ada dua jenis data yang menjadi
sasaran penelitian yaitu:
Data kualitatif, diperoleh dari hasil
observasi kegiatan guru dan siswa pada setiap
tindakan berupa lembar observasi dan disajikan
dalam bentuk prosentase. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil evaluasi yang diberikan
pada setiap akhir tindakan (test formatif-post
tes), dan instrumen yang digunakan berupa tes
hasil belajar.
5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian tindakan kelas,
peningkatan prestasi belajar siswa sebagai hasil
tindakan merupakan aspek paling diharapkan.
Oleh sebab itu analisis yang dipergunakan
berkaitan erat dengan analisis tentang prestasi
belajar siswa seperti : analisis daya serap,
ketuntasan belajar, dan nilai rata-rata. Adapun
rumus yang digunakan sebagai berikut :
a. Daya serap individu
b.
%100% x
soalmaksimalSkor
pesertadiperolehyangSkorindividuserapdaya 
c. Ketuntasan belajar secara
individu.
Peserta dikatakan tuntas belajar secara
individu bila memperoleh persentase daya
serap individu  60 %
d. Daya serap secara klasikal
%100% x
soalseluruhidealSkor
tespesertatotalSkorklasikalecarasserapdaya 
e. Ketuntasan belajar secara
klasikal.
%100% x
siswaseluruhJumlah
tuntasyangsiswaJumlahbelajarketuntasan 
Peserta dikatakan tuntas belajar secara
klasikal bila memperoleh persentase daya
secara klasikal  85 % (Depdikbud, 1996:
25)
f. Rata-rata hasil belajar
siswaJumlah
siswaseluruhdiperolehyangnilaiJumlahratarataNilai 
6. Indikator Kinerja
Indikator kinerja yang digunakan
dalam penelitian ini adalah daya serap
individual, ketuntasan klasikal, dan nilai rata-
rata. Pendekatan konstruktivisme dinilai
berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa
jika setiap tindakan menghasilkan daya serap
individual (ketuntasan individual) minimal 60 %
dan dikatakan tuntas belajar secara klasikal, jika
85 % atau lebih siswa tuntas belajar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Hasil Pengamatan Kegiatan Guru dalam Pembelajaran model Jigsaw
Siklus 1 dan 2 Tindakan 1, 2, 3
No Kegiatan
Skor tindakan tiap siklus
1 2
1 2 3 1 2 3
1 Melakukan aktivitas keseharian 5 4 5 5 5 5
2 Menyampaikan topic 4 4 4 5 4 5
3 Menyampaikan tujuan 5 4 5 4 4 5
4 Menjelaskan pentingnya materi dan
membangkitkan pengetahuan awal siswa
4 3 4 4 5 4
5 Membentuk kelompok 5 5 5 5 5 5
6 Menjelaskan tentang tugas individu dan
kelompok sera tanggung jawab kelompok
2 2 3 4 4 5
7 Mengatur posisi duduk masing-masing
kelompok secara efektif dan efisien
4 2 3 5 5 5
8 Menyediakan fasilitas yang dibutuhkan 5 4 4 5 4 5
9 Menjelaskan kepada siswa agar memahami dan
menyelesaikan LKS
5 4 4 4 4 4
10 Membantu siswa menyelesaikan tugas 2 3 3 4 4 4
11 Membantu siswa saling mengajarkan hasil
yang telah dikerjakan
2 3 4 4 4 4
12 Membentuk kelompok ahli 2 3 4 4 4 5
13 Memberikan kesempatan kepada kelompok
ahli melakukan sosialisasi
3 4 3 4 4 4
14 Meminta kelompok menyiapkan atau
merumuskan jawaban akhir
2 3 4 4 5 5
15 Melaksanakan presentasi 2 3 4 4 4 4
16 Mengatur tanggapan dan umpan balik 2 4 3 3 4 4
17 Membantu kelancaran presentasi 2 3 3 4 4 5
18 Merespon pembelajaran 3 4 5 5 5 5
19 Melaksanakan evaluasi 5 5 5 5 5 5
20 Melaksanakan aktivitas keseharian 4 4 4 5 5 5
Jumlah 66 71 80 87 88 93
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
perkembangan kegiatan guru dalam setiap siklus
melalui penerapan cooperative learning model
jigsaw makin meningkat. Hal ini tidak lepas
dari upaya perbaikan yang dilakukan guru
berdasarkan saran dan hasil refleksi tiap siklus.
Tentunya kegiatan guru pada setiap siklus dapat
mempengaruhi kegiatan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Untuk mengetahui hasil observasi
kegiatan siswa, maka disajikan data berdasarkan
tabel 2 di bawah ini:
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Tabel 2
Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran
Model Siklus 1 dan 2
No Kegiatan
Skor tindakan tiap siklus
1 2
1 2 3 1 2 3
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Melakukan aktivitas keseharian 3 3 4 4 5 4
2 Mencermati topic 3 4 3 4 4 5
3 Memperhatikan tujuan 3 3 4 4 5 5
4 Memperhatikan uraian materi dan keterlibatan dalam
pembangkitan pengetahuan awal
3 3 3 3 4 4
5 Keterlibatan dalam pembentukan kelompok 3 3 4 5 4 5
6 Memahami tugas dan tanggung jawab kelompok 2 3 3 4 4 4
7 duduk berkelompok 4 3 4 5 5 5
8 Menerima fasilitas pembelajaran 4 4 5 5 5 5
9 Memahami LKS 4 4 4 5 5 5
10 Menyelesaikan tugas 2 3 3 3 2 4
11 Sharing dalam kelompok 3 3 3 4 3 4
12 Keterlibatan dalam kelompok ahli 3 3 3 4 4 4
13 Sosialisasi 3 3 4 3 3 3
14 Menyiapkan rumusan jawaban akhir/laporan 3 3 3 4 4 4
15 Mengikuti presentasi 3 3 3 3 4 4
16 Memberi tanggapan dan umpan balik 3 3 3 3 3 3
17 Keterlibatan dalam Membantu kelancaran presentasi 3 4 3 3 3 3
18 Merespon pembelajaran 3 3 3 4 3 4
19 Mengikuti evaluasi 4 4 5 4 3 4
20 Melaksanakan aktivitas keseharian 4 5 5 5 5 5
Jumlah 63 67 68 84 88 89
Dari tabel di atas dapat dilihat pada semua
aspek yang diamati mengalami peningkatan
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Setelah memaparkan data siklus satu dan dua
disertai dengan rincian kelebihan dan
kelemahan, dapat dilihat bahwa hasil penelitian
baik menyangkut aktivitas guru maupun siswa
memperlihatkan kecenderungan peningkatan
prestasi siswa yang sangat baik. Dengan kata
lain hasil belajar siswa pada mata pelajaran
kimia dengan menggunakan penerapan
cooperative learning model jigsaw berhasil
ditingkatkan. Untuk mengetahui dan
membuktikan keberhasilan penerapan
pendekatan kontruktivisme dalam pembelajaran
Kimia meningkatkan prestasi belajar siswa
maka disajikan tabel berikut yang berisikan
tentang hasil evaluasi mulai dari tindakan
pertama siklus satu sampai dengan tindakan tiga
siklus dua (6 tindakan). Data tersebut dibuat per
siklus yaitu siklus satu tabel , siklus dua pada
tabel 3.2 dan pada tabel 3.3 siklus tiga, agar
dapat dilihat secara langsung peningkatan hasil
belajar tersebut tiap siklus.
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Tabel 3.
Hasil Evaluasi Siswa siklus 1 dan siklus 2
Nilai
Siklus 1 Tindakan Rata-rata
siklus 1
Siklus 2 Tindakan Rata-rata
siklus 21 2 3 1 2 3
Jumlah 2.671 2.745 2.916 2.747,4 3.132 3.070 3.062 3.157,4
Daya serap 63,6 67,0 69,4 65,4 74,5 74,9 76,6 75,2
Rata-rata 63,6 67,0 69,4 65,4 74,5 74,9 76,6 75,2
% Ketuntasan 73,8 85,5 92,9 90,5 92,9 100 95,0 98.0
Berdasarkan data tersebut, dapat
dijawab sekaligus dibahas permasalahan PTK
yang telah dirumuskan pada bagian
pendahuluan. Permasalahan apakah penerapan
cooperative learning model jigsaw dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X
IPA3 SMA Negeri 1 Padang khususnya pada
pelajaran kimia. Peningkatan prestasi belajar
dapat dilihat dari hasil evaluasi tiap tindakan
(rata-rata, daya serap dan ketuntasan klasikal).
Hasil penelitian khususnya hasil
evaluasi menunjukkan bahwa daya serap siswa
cenderung mengalami peningkatan bila
menerapkan cooperative learning model jigsaw
dalam pembelajaran kimia. Pada siklus satu
untuk tindakan pertama berhasil dicapai daya
serap sebesar 63,6, tindakan kedua naik menjadi
67,0, tindakan ketiga menjadi 69,4. Sedangkan
pada siklus kedua untuk tindakan pertama daya
serapnya 74,5 yang berarti naik dari tindakan
sebelumnya pada siklus satu. Tindakan kedua
menjadi 74,9 dan pada tindakan ketiga berhasil
dicapai daya serap 76,6.
Berarti terjadi peningkatan daya serap
dalam pembelajaran kimia dengan menerapkan
cooperative learning model jigsaw. Demikian
pula halnya dengan ketuntasan klasikal.
Ketuntasan setiap individu ditentukan nilai 65.
(sesuai KKM di SMAN 1 Padang dengan skor
maksimal 100). Pada siklus satu untuk tindakan
pertama hanya mencapai 73,8% yang berarti
pula sudah memenuh standar ketuntasan
klasikal meskipun masih ada 10 orang siswa
tidak tuntas secara individual, lalu pada
tindakan kedua menjadi 85,5 % yang berarti 6
siswa tidak tuntas secara individu dan pada
tindakan ketiga naik lagi menjadi 92,9 % yang
berati tiga siswa tidak tuntas secara individu. .
Selanjutnya kenaikan ketuntasan klasikan
semakin tampak pada siklus kedua. Siklus dua
untuk tindakan pertama ketuntasan klasikalnya
mencapai 92,9 % (3 siswa tidak tuntas secara
individu, tindakan kedua menjadi 100% dan
tindakan ketiga menjadi 95,0 % yang berarti
tinggal 2 siswa yang tidak tuntas secara individu.
Artinya terjadi peningkatan ketuntasan klasikal.
Berdasarkan uraian di atas, maka
berhasil dibuktikan bahwa penerapan coope-
rative learning model jigsaw dapat mening-
katkan daya serap dan ketuntasan klasikal, yang
berarti prestasi belajar siswa terbukti meningkat.
Hal ini dapat pula dilihat dan dibuktikan
berdasarkan peningkatan hasil belajar siswa.
Data yang ada menunjukkan bahwa
pada siklus satu untuk tindakan pertama berhasil
diperoleh nilai rata-rata 63,6, tindakan kedua
naik menjadi 67,0, dan tindakan ketiga naik lagi
menjadi 69,4. Selanjutnya pada siklus kedua
tindakan pertama berhasil diperoleh nilai rata-
rata sebesar 74,5, tindakan kedua 74,9 dan
tindakan ketiga 76,6. Berarti secara kese-
luruhan semua tindakan cenderung mengalami
peningkatan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu
disimpulkan penerapan cooperative learning
model jigsaw dalam pembelajaran kimia dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas di kelas X IPA3 SMA Negeri 1 Padang
dapat disimpulkan bahwa penerapan coope-
rative learning model jigsaw dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya
siswa kelas X IPA3 SMA Negeri 1 Padang.
prestasi belajar siswa kelas X IPA3 SMA
Negeri 1 Padang pada mata pelajaran kimia
dapat ditingkatkan bila digunakan pendekatan
cooperative learning model jigsaw. Hal ini
dapat dibuktikan dengan dua indikator yaitu
nilai rata-rata persiklus dan ketuntasan klasikal
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persiklus. Untuk nilai rata-rata, siklus satu nilai
rata 65,4 dengan ketuntasan klasikal 90,5%.
Pada siklus dua nilai rata-rata naik lagi menjadi
75,2 dengan ketuntasan klasikal 98%. Dengan
demikian terbukti pendekatan cooperative
learning model jigsaw dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran kimia
di kelas X IPA3 SMA Negeri 1 Padang.
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